BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
tanggung jawab pelaku usaha jasa laundry atas kerusakan dan
kehilangan barang milik konsumen di Salsa Laundry, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tanggung jawab pelaku usaha jasa laundry di Salsa Laundry
terhadap kerusakan dan kehilangan barang milik konsumen
dilakukan dengan cara pencarian barang yang hilang,
pencucian ulang terhadap pakaian yang luntur, serta pemberian
kompensasi berupa ganti rugi sebesar 50% dari harga barang
atau maksimal Rp50.000 sesuai kebijakan pihak laundry.
Namun, dalam praktiknya masih terdapat pembatasan
tanggung jawab berupa batas waktu komplain selama 1x24
jam sehingga belum sepenuhnya memberikan perlindungan

yang optimal kepada konsumen.
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2. Ditinjau dari hukum positif, praktik tanggung jawab yang
diterapkan oleh Salsa Laundry belum sepenuhnya sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen, khususnya Pasal 18 dan Pasal 19,
karena masih terdapat pembatasan ganti rugi dan pembatasan
waktu komplain yang berpotensi merugikan konsumen.
Sementara itu, dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah,
hubungan antara pelaku usaha dan konsumen termasuk dalam
akad ijarah, di mana pelaku usaha berkedudukan sebagai ajir
musytarak yang memiliki kewajiban menjaga barang milik
konsumen sebagai amanah. Oleh karena itu, apabila terjadi
kerusakan akibat kelalaian (tafrith), maka pelaku usaha wajib
memberikan ganti rugi (dhaman). Dengan demikian, praktik
tanggung jawab di Salsa Laundry belum sepenuhnya
mencerminkan prinsip keadilan, amanah, dan tanggung jawab

dalam Hukum Ekonomi Syariah.
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B. Saran

1. Kepada pemilik usaha Salsa Laundry:
Disarankan untuk mengevaluasi ulang kebijakan batas
waktu komplain, terutama pada kasus kehilangan atau
kerusakan yang baru disadari setelah 1x24 jam, dengan
mempertimbangkan bukti nota guna meningkatkan
kepuasan pelanggan. Selain itu, tingkatkan kualitas
komunikasi dan empati dalam penanganan keluhan,
terapkan prosedur yang konsisten serta adil untuk
kehilangan dan kerusakan, dan dorong karyawan untuk
lebih teliti dalam setiap tahap laundry. Fokus utama
adalah kepuasan pelanggan melalui pelayanan prima dan
solusi win-win.

2. Kepada konsumen Salsa Laundry:
Konsumen disarankan untuk segera memeriksa pakaian
pasca-pengambilan dan menyimpan nota sebagai bukti.
Jika terjadi kehilangan atau kerusakan, hubungi pihak
laundry sesegera mungkin dengan informasi lengkap.

Pahami kebijakan komplain sebelum menggunakan jasa,
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ajukan keluhan secara tegas dengan menegaskan hak
sebagai konsumen, dan jika penyelesaian tidak
memuaskan, cari informasi lebih lanjut tentang

perlindungan konsumen.
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